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ABSTRAK

Penelitian dilakukan di daerah Koto Tanjung dan sekitarnya. Kecamatan Ulu Rawas,
Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan dengan tujuan untuk mengidentifikasi
keadaan geologi yang meliputi Geomorfologi, Stratigrafi, Struktur Geologi dan
Diagenesis Batupasir pada Formasi Papan Betupang. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode observatif, yaitu metode dengan menganalisa dan
mengidentifikasi singkapan, pengambilan sampel, dan analisis laboratorium. Daerah
penelitian dibagi menjadi 7 satuan bentuk lahan, yaitu: Dataran Aluvial (DA), Kerucut
Karst (KK), Channel Irengular Meande(CIM), Perbukitan Menara Karst (PBK),
Perbukitan Rendah Denudasional (PRD), Perbukitan Rendah (P), dan Perbukitan (P).
Stratigrafi daerah penelitian tersusun atas batuan Pra-Tersier, yaitu Formasi Peneta
(KJp) dan Anggota Mersip Formasi Peneta (KJpm), kemudian, Formasi Papan
Betupang (Tomp) yang selaras di atas basement Setelah itu, dilanjutkan dengan
pengendapan Formasi Kasiro. Dilakukan analisis laboratorium terhadap 5 jenis sampel
batupasir Formasi Papan Betupang yaitu: Batupasir Lithic Wacke, Lithic Arenite,
Feldspathic Wacke, dan Mudstoné&imana dari hasil analisis terhadap 5 sampel
tersebut, dapat disimpulkan bahwa Batupasir Papan Betupang mengalami 4 proses
diagenesis yang berupa Fase Kompaksi, Fase Pelarutan, Fase Sementasi, dan
Pembentukan Mineral Autigenik, dan juga batupasir Formasi Papan Betupang telah
melalui tahap Eogenesis (Diagenesis Awal), Mesogenesis (Burial Diagenesis) dan
Telogenesis (Uplift Diagenesiy yang disebabkan oleh ditemukannya oksida besi yang
merupakan ciri pelapukan.

Kata Kunci:Diagenesis, Batupasir, Formasi Papan Betupang, Koto Tanjung



ABSTRACT

The research was conducted in the Koto Tanjung area and its surroundingsawhs
District, Musi Rawas Regency, South Sumatra with the aim of identifying geological
conditions which include geomorphology, stratigraphy, geological structure and
sandstone diagenesis in the Papan Betupang Formation. This research was conducted
usingan observative method, namely the method by analyzing and identifying outcrops,
sampling, and laboratory analysis. The research area is divided into 7 landform units,
namely: Alluvial Plain (DA), Karst Cone (KK), Irengular Meander Channel (CIM),
Karst Towe Hills (PBK), Denudasional Low Hills (PRD), Low Hills (P), and Hills (P).

The stratigraphy of the study area is composed ofTFemiary rocks, namely the
Peneta Formation (KJp) and the Peneta Formation Mersip Member (KJpm), then, the
Papan Betupang Forniian (Tomp) which is aligned above the basement. After that,
proceed with the deposition of the Kasiro Formation. Laboratory analysis was carried
out on 5 types of sandstone samples from the Papan Betupang Formation, namely:
Lithic Wacke Sandstone, Lithhrenite, Feldspathic Wacke, and Mudstone, where from
the results of the analysis of the 5 samples, it can be concluded that the Papan Betupang
Sandstone underwent 4 diagenesis processes in the form of Compaction Phase, The
Dissolution Phase, Cementation &¥e, and Autigenic Mineral Formation, as well as

the sandstones of the Papan Betupang Formation have gone through the stages of
Eogenesis (Early Diagenesis), Mesogenesis (Burial Diagenesis) and Telogenesis (Uplift
Diagenesis) caused by the discovery ofniroxide which is a characteristic of
weathering

Keyword: Diagenesis, Sandstone, Papan Betupang Formation, Koto Tanjung
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BAB |
PENDAHULUAN

Studi pendahuluan menjelaskan beberapa hal yaitu latar belakang geologi lapangan
yang dilakukan pada Daerah Desa Koto Tanjung Tanjung dan Sekitarnya, Kacamatan
Ulu Rawas dan sekitarnya. Kemudian menggambarkan tujuan dari penelitian serta
penjelasan lokasi dan ketersampaian daerah penelitian.

1.1 Latar Belakang

Batuan sedimen merupakan batuan dengan persentase jenis batuan yang paling
tinggi di muka bumi yaitu hingga 75% (Endarto, 2005). Batuan sedimen yang berasal
dari dentrital batuan hasil erosi lalu tertransportasi lalu diendapkan pada cekungan
sedimen, dan mengalami lithifikasi. Batupasir yang merupakan batuan dengan jenis
sedimen umumnya tersusun oleh material klastik yang berasal dari daratan, dan
terbentuk dari hasil erosi batuan sumber. Diagenesis diartikan sebagai proses perubahan
suatu material sedimen secara fisik dan kimia yang dimulai dari proses pengendapan,
lalu mengalami kompaksi, sementasi tetapi belum mencapai proses metamorfisme dan
diikuti oleh proses kompaksi secara mekanik dan kimia, pergantian (replacement
pelarutan dan sementasi oleh mineral hingga menjadi batuan (Zhang, et al., 2017).

Berdasarkan N. Suwarna, Suharsono, S. Hafoer, T.C. Amin, Kusnama, dan B.
Hermanto (1992) pada Peta Geologi Lembar Sarolangun (Bangko) dengan skala
1:250.000 daerah penelitian tersusun atas beberapa formasi secara regional yaitu
Formasi Kasiro (Tmk), Formasi Papan Betupang (Tomp), Anggota Mersip Formasi
Peneta (KJpm), dan Formasi Peneta (KJp).

1.2 Tujuan Penelitian

Daerah Desa Tanjung dan Sekitarnya, Kec. Musi Rawas Utara, Provinsi Jambi
dengan luasan daerah telitian 7 km x 9 km pada skala 1:25.000 dimaksudkan untuk
mengetahui aspek dari batupasir Formasi Papan Betupang (Tomp). Penelitian ini
bertujuan sebagai berikut:

1. Mengklasifikasi jenis batupasir Formasi Papan Betupang

2. Menganalisis kandungan mineral penyusun Batupasir Formasi Papan Betupang

3. Menganalisis proses apa saja proses yang terjadi pada Formasi Papan Betupang

4. Tahap diagenesis apa saja yang terjadi pada batupasir Formasi Papan Betupang

1.3 Rumusan Masalah

Apa saja jenis batupasir Formasi Papan Betupang?

Mineral apa saja yang menyusun batupasir Formasi Papan Betupang?
Proses apa yang terjadi pada Formasi Papan Betupang?

Tahap apa saja yang terjadi pada Formasi Papan Betupang?

Sl A e



1.4 Kesampaian Daerah

Secara administrasi daerah penelitian terletak di Kecamatan Ulu Rawas, Kab. Musi
Rawas Utara, Provinsi Sumatera Selatan dengan luas daerah penelitian 63 km?. Secara
astronomis daerah penelitian terletak berdasarkan Universal Transverse Mercator
(UTM) 49S.

Berdasarkan jarak serta estimasi waktu pada googlemapdapat dilihat bahwa jarak
yang ditempuh menuju lokasi pengamatan melalui transportasi darat, yaitu
keberangkatan ditempuh dari Palembang — Kabupaten Musi Rawas Utara membutuhkan
waktu tempuh sekitar = 12 jam dengan melalui Kota Jambi terlebih dahulu atau bias
langsung dari Kota Palembang — Kabupaten Musi Rawas Utara dengan waktu tempuh
sekitar + 5 jam.

Daerah penelitian (Gambar 1.1) berbatasan dengan Kabupaten Sarolangun pada
bagian Utara, Provinsi Bengkulu pada bagian Barat, Kabupaten Musi Banyuasin pada
bagian Timur. Berdasarkan jarak antara Kota Palembang dan lokasi penelitian yaitu 272
km.
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